BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Penulis dalam penelitian terhadap pesan dakwah dalam
film Hanum dan Rangga dengan melakukan proses pengamatan
yaitu penelitian kepustakaan metode analisis isi (Content
Analysis) dengan pendekatan penelitian kualitatif sehingga
dapat menghasilkan penelitian yang bisa disimpulkan sebagai
berikut:

Film Hanum dan Rangga hadir sebagai hibran bagi
masyarakat, walaupun sebagai hiburan namun pada film
Hanum dan Rangga terdapat beberapa contoh  perilaku
kebaikan yang dapat dijadikan contoh untuk kehidupa
masyarakat dalam bersosialisasi, karena dengan kecanggihan
teknologi pada saat ini film ini mampu menjadi media dakwah
untuk masyarakat.

Sebab pada film ini banyak mengandung pesan-pesan
dakwah tentang akidah seperti percaya kepada Allah, pesan
dakwah tentang syariat seperti membaca Al-Qur’an, berhijab,
sholat dan tidak bersentuhan dengan lawan jenis yang bukan
mahramnya. Pesan dakwah tentang akhlak terpuji yaitu seperti
tolong menolong, bersikap ramah, amanah ketika berjanji dan
kesungguhan menggapai impian. Pesan dakwah tentang akhlak
tercela seperti sifat sombong, sifat pemarah, menggunjing dan
bersikap berburuk sangka. Penyampaian pesan-pesan dakwah
ini ditampilkan dalam bentuk adegan, tampilan dan diperkuat
pula dengan adanya dialog yang terjadi.

B. Saran
Berdasarkan dengan penelitian dan hasil pengamatan ole
peneliti, maka peneliti menyimpulkan untuk memberikan saran
sebagai berikut:

1. Bagi peneliti yang selanjutnya, penulis menyarankan untuk
melakukan penelitian hal-hal yang baru dan berkaitan
dengan pesan-pesan dakwah yang tidak terdapat dalam
penelitian ini. Seperti strategi film religi sebagai media
dakwah yang efektif, analisis semiotika tentang film yang
mengandung pesan dakwah, serta peran film religi untuk
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berdakwah pada eraa modern. Lalu untuk peneliti
selanjutnya diharapkan agar menghasilkan isi pesan yang
lebih rinci.

. Bagi penonton, penulis memberikan saran agar bisa
mengambil pesan-pesan dakwah mengenai kebaikan yang
terkandung dalam film Hanum dan Rangga, dan dapat
menerapkan dikehidupan masyarakat.
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